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Abstract 
This research aims to find out the influence of entrepreneurship education and family economic conditions 
on students' entrepreneurship interest. The method used is descriptive quantitative with multiple linear 
regression approach. The population in this study is all students of class XI with expertise in Online Business 
and Marketing of SMK Negeri 1 Pekanbaru with a total population of 69 students and Data collection 
techniques using the total sampling method. Research instruments using questionnaires and value 
documentation. Data analysis technique using multiple linear regression analysis. Entrepreneurship 
education has a positive and significant effect, which means that if students have a good entrepreneurship 
education, it will increase students' interest in entrepreneurship. Family economic conditions have a 
positive and significant effect, which means that if students have high family economic conditions, they will 
increase their interest in entrepreneurship. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan dan kondisi ekonomi 
keluarga terhadap minat berwirausaha siswa. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif 
dengan pendekatan regresi linier berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 
kompetensi keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran SMK Negeri 1 Pekanbaru dengan jumlah populasi 69 
siswa dan Teknik pengambilan data menggunakan metode total sampling. Instrumen penelitian 
menggunakan angket dan dokumentasi nilai. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan artinya jika siswa memiliki 
pendidikan kewirausahaan yang baik maka akan meningkatkan minat berwirausaha siswa. Kondisi 
ekonomi keluarga berpengaruh positif dan signifikan artinya jika siswa memiliki kondisi ekonomi 
keluarga yang tinggi maka akan meningkatkan minat berwirausaha. 
Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Kondisi Ekonomi Keluarga, Minat Berwirausaha 
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PENDAHULUAN 

Pengangguran adalah salah satu masalah dalam bidang ketenagakerjaan. Dapat dikatakan 
bahwa pengangguran yaitu fenomena sosial yang memiliki dampak signifikan pada individu, 
masyarakat, dan perekonomian. Ini terjadi ketika individu yang mampu dan bersedia bekerja 
tidak dapat menemukan pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi dan keterampilan mereka. 
Menurut data BPS tentang Tingkat Pengangguran Terbuka 2018-2022 menunjukan bahwa 
persentase kategori tingkat pendidikan terbesar ada pada Tingkat Pendidikan SMA Kejuruan. 
Berdasarkan permasalahan diatas, Salah satu cara untuk mengurangi tingkat pengangguran 
bagi lulusan SMK yaitu berwirausaha. Wirausaha menjadi solusi efektif bagi lulusan SMK yang 
belum bekerja untuk memperoleh pekerjaan dan berwirausaha juga dapat menciptakan 
lapangan pekerjaan. Berdasarkan dari hasil pra-penelitian yang telah dilakukan penulis 
mengenai minat berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Pekanbaru, maka dapat disimpulkan bahwa 

mailto:zhafira.gemi4139@student.unri.ac.id1
mailto:sumarno.s@lecurer.unri.ac.id2
mailto:hardisem.syabrus@lecturer.unri.ac.id3
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


BIMA: Journal of Business Inflation Management and Accounting 
E-ISSN: 3089-1809 P-ISSN: 3089-2007 

Vol. 2 No. 2 Juli 2025 
 

 
Zhafira Gemi Regina, dkk. – Universitas Riau 563 

sebagian besar siswa menunjukkan minat yang tinggi dalam berwirausaha. Kebanyakan dari 
siswa merasa senang memikirkan untuk mendirikan bisnis/usaha sendiri, memiliki 
ketertarikan untuk menjadi pengusaha, percaya diri dalam menghadapi resiko yang berpeluang 
terjadi dalam mendirikan usaha/bisnis dan memotivasi diri sendiri untuk sampai pada tujuan 
mendirikan bisnis/usaha. Meskipun minatnya tergolong tinggi, masih ada sebagian siswa yang 
masih ragu-ragu dalam menghadapi resiko dan memotivasi diri sendiri untuk mendirikan 
bisnis/usaha. 

Banyak faktor yang mempengaruhi minat sesorang untuk berwirausaha namun dalam 
penelitian ini mengambil 2 faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha yaitu pendidikan 
kewirausahaan dan kondisi ekonomi keluarga. Pendidikan kewirausahaan adalah hasil dari 
keikutsertaan dalam mengikuti pembelajaran kewirausahaan yang diukur dari ketercapaian 
nilai kewirausahaan yang mempengaruhi perilaku siswa untuk menumbuhkan minat 
berwirausaha. Kondisi ekonomi keluarga adalah keadaan ekonomi dimana keluarga itu 
memperoleh pendapatan sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.yang mana pada 
ekonomi yang stabil dapat memungkinkan dukungan yang lebih kuat baik secara materi 
maupun non-materi yang pada akhirnya dapat mendorong tumbuhnya minat berwirausaha. 
Berdasarkan dari permasalahan yang dipaparkan, maka penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan dan kondisi ekonomi keluarga terhadap 
minat berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Pekanbaru. 
 
Landasan Teori 
Minat Berwirausaha 

Menurut Dani (2015) Minat dapat diartikan sebagai keinginan yang besar terhadap 
sesuatu yang dimiliki oleh seseorang. Minat Berwirausaha menurut Lisdayanti et al. (2021) 
adalah rasa ketertarikan, keinginan dan keyakinan dari dalam diri dan perasaan senang untuk 
mendirikan dan menjalankan suatu usaha. Sedangkan menurut Sucipto et al., (2022) minat 
berwirausaha merupakan suatu kemampuan untuk mendorong diri sendiri untuk memenuhi 
kebutuhan hidup serta pemecahan permasalahan hidup, menciptakan usaha baru dengan 
perasaan senang karena membawa manfaat bagi dirinya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
tanpa merasa takut akan resiko yang akan dihadapinya. Secara umum minat berwirausaha 
adalah rasa ketertarikan atau keinginan dan kemantapan hati untuk mendorong diri sendiri 
yang melibatkan kemampuan diri untuk berhasil menciptakan usaha. Dengan indikator 
perasaan senang, keinginan, perhatian dan keterlibatan. 
 
Pendidikan Kewirausahaan 

Pendidikan kewirausahaan menurut Tri Atmaja & Margunani (2016) adalah ilmu, seni 
maupun perilaku, sifat, ciri dan watak seseorang yang memiliki kemampuan dalam 
mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif. Menurut Isrososiawan 
(2013) dalam (Kusmintarti et al., 2017) Pendidikan kewirausahaan adalah aktivitas pengajaran 
dan pembelajaran tentang kewirausahaan yang meliputi pengembangan pengetahuan, 
ketrampilan, sikap dan karakter pribadi sesuai dengan umur dan perkembangan siswa. 
Menurut Mugiyatun & Khafid (2020) dalam Pendidikan kewirausahaan merupakan kontributor 
penting dalam menumbuhkan minat kewirausahaan. Maka secara umum disintesiskan bahwa 
Pendidikan kewirausahaan adalah pembelajaran tentang kewirausahaan yang mempengaruhi 
perilaku dalam siswa untuk menumbuhkan minat kewirausahaan. Dengan indikator wawasan 
pengetahuan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran terhadap hasil belajar dalam bentuk 
angka yang dapat diukur melalui nilai pembelajaran kewirausahaan. 
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Kondisi Ekonomi Keluarga 
Kondisi ekonomi keluarga menurut Rusnani (2013). adalah keadaan dimana keluarga itu 

dapat bekerja dan memperoleh pendapatan sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Sementara menurut (Dewi et al., 2021) Ekonomi keluarga adalah kondisi ekonomi keluarga 
yang ditinjau dari status atau kedudukan perekonomian keluarga baik dari segi penghasilan 
atau mata pencaharian seseorang dalam memenuhi kebutuhan keluarga dari individu yang 
bersangkutan. Kemudian menurut (Rejeki, 2020) kondisi ekonomi keluarga adalah kondisi 
ekonomi keluarga yang ditinjau dari status atau kedudukan perekonomian keluarga baik dari 
segi penghasilan atau mata pencaharian seseorang dalam memenuhi kebutuhan keluarga dari 
individu yang bersangkutan. Secara umum, kondisi ekonomi keluarga adalah keadaan ekonomi 
dimana keluarga itu memperoleh pendapatan sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 
yang melalui pendapatan tersebut dapat membentuk motivasi dalam berwirausaha. Dengan 
indikator tingkat pendapatan keluarga yang dilihat dalam bentuk angka dan dapat diukur 
melalui nilai gaji orangtua yang mana jika semakin baik kondisi ekonominya maka akan dapat 
menjadi peluang dalam berwirausaha. 
 
Kerangka Berfikir 

Tingginya angka pengangguran di Indonesia khususnya tamatan SMA Kejuruan 
menunjukkan adanya keterbatasan lapangan kerja yang tersedia. Dalam situasi ini, alternatif 
yang dapat dilakukan untuk menghindari masalah pengangguran ini adalah dengan melakukan 
bisnis sendiri atau memulai berwirausaha. Oleh karna itu perlu memiliki minat dan 
kemampuan untuk menciptakan peluang kerja melalui kewirausahaan. Salah satu faktor yang 
dapat memengaruhi minat berwirausaha adalah pendidikan kewirausahaan. Pendidikan 
kewirausahaan memberikan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman kepada siswa 
tentang dunia usaha, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi usaha. Kondisi 
ekonomi keluarga juga memiliki peran penting dalam membentuk minat berwirausaha siswa. 
Keluarga dengan ekonomi yang stabil cenderung memiliki kapasitas lebih besar untuk 
memberikan dukungan, baik berupa modal usaha, fasilitas, maupun dukungan moral yang 
dapat memperkuat motivasi anak untuk berwirausaha. Jadi, pendidikan kewirausahaan 
memberikan bekal kognitif dan afektif, sedangkan kondisi ekonomi keluarga memberikan 
pengaruh dari sisi lingkungan dan dukungan. Minat berwirausaha yang tinggi diharapkan dapat 
menjadi dasar siswa untuk menciptakan peluang kerja, baik bagi diri sendiri maupun orang 
lain, setelah lulus dari SMK. Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian yaitu: 
H1: Terdapat pengaruh antara pendidikan kewirausahan (X1) terhadap minat berwirausaha (Y) 
H2: Terdapat pengaruh antara kondisi ekoonomi keluarga (X2) terhadap minat berwirausaha 
(Y) 
H3: Terdapat pengaruh antara pendidikan kewirausahaan (X1) dan kondisi ekonomi keluarga 
(X2) secara simultan terhadap minat berwirausaha (Y) 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 
kelas XI bidang keahlian Pemasaran SMK Negeri 1 Pekanbaru sebanyak 69 siswa, dan 
digunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala likert dan 
dokumentasi nilai mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan. Data pada penelitian ini 
dianalisis dengan analisis deskritptif dan analisis regresi linear berganda, sebelum itu 
dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. Uji hipotesis menggunakan uji t, uji f, dan uji koefisien determinasi untuk 
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melihat pengaruh variable pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri terhadap minat 
berwirausaha.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul apa adanya.  
 

Tabel 1. Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistic 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pendidikan kewirausahaan 69 86.00 98.00 92.1304 3.00447 
Kondisi ekonomi keluarga 69 1.250 9.500 4.45435 1.871551 

Minat berwirausaha 69 27.00 64.00 47.9010 9.33836 
Valid N (listwise) 69     

Sumber: Data Olahan, SPSS 23 2025 

 
Hasil analisis deskriptif variabel pendidikan kewirausahaan, kondisi ekonomi keluarga, 

dan minat berwirausaha.  
 

Tabel 2. Data Deskriptif Variabel Pendidikan Kewirausahaan 
Predikat Interval Frekuensi Presentase Kategori 

A ≥85 69 100 % Sangat Baik 
B 71-84 - - Baik 
C 60-70 - - Cukup 
D ≤60 - - Kurang 

Jumlah 69 100%  

Sumber: Data Olahan (2024) 
 

Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa nilai akhir pembelajaran Produk 
Kreatif Kewirausahaan (PKK) siswa kelas XI SMK Negeri 1 Pekanbaru bidang keahlian Bisnis 
Daring dan Pemasaran memiliki frekuensi keseluruhan pada kategori sangat baik yaitu sebanyak 
69 siswa (100%). 

 
Tabel 3. Data Deskriptif Variabel Kondisi Ekonomi Keluarga 

Interval Frekuensi Presentase Kategori 
>Rp7.000.000 16 23,2 % Tinggi 

Rp1.000.000 – Rp7.000.000 50 72,5 % Sedang 
≤Rp1.000.000 3 4,3 % Rendah 

Jumlah 69 100%  
Sumber: Data Olahan (2024) 
 

Berdasarkan data yang diperoleh mengenai kondisi ekonomi keluarga dapat diketahui 
bahwa rata-rata pendapatan orangtua siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Pekanbaru bidang keahlian 
Bisnis Daring dan Pemasaran memiliki sebagian besar frekuensi pada kategori Sedang yaitu 
sebanyak 50 siswa (72,5%), frekuensi pada kategori Tinggi sebanyak 16 siswa (23,2%) dan 
frekuensi pada kategori Rendah sebanyak 3 siswa (4,3%). Artinya kondisi ekonomi keluarga 
siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Pekanbaru berada pada kategori yang Sedang. 

 
Tabel 4. Data Deskriptif Variabel Minat Berwirausaha 

Interval Frekuensi Presentase Kategori 
53-64 24 34,8 % Sangat tinggi 
41-52 29 42 % Tinggi 
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29-40 13 18,9 % Sedang 
16-28 3 4,3 % Rendah 
Jumlah 69 100%  

Sumber: Data Olahan (2024) 

 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa siswa Kelas XI SMK Negeri 1 

Pekanbaru bidang keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran memiliki sebagian besar frekuensi pada 
kategori tinggi yaitu sebanyak 29 siswa (42 %), frekuensi pada kategori sangat tinggi sebanyak 
24 siswa (34,8 %), frekuensi pada kategori sedang sebanyak 13 siswa (18,9 %) dan frekuensi 
pada kategori rendah sebanyak 3 siswa (4,3 %). Hal ini menunjukkan bahwa minat berwirausaha 
Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Pekanbaru bidang keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran berada 
pada kategori tinggi. 
 
Uji Asumsi Klasik Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel memiliki 
distribusi normal. Dalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov Smirnov Test dengan 
bantuan perhitungan SPSS 25 for windows. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data 
berdistribusi normal, begitu juga sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 6. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 
N  69 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 
 Std. Deviation 5.80085408 

Most Extreme Differences Absolute .071 
 Positive .041 
 Negative -.071 

Test Statistic  .071 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

Sumber: Data Olahan, 2024 
 

Hasil uji normalitas dengan uji statistik one sample kolmogrov-smirnov dapat dilihat pada 
Tabel 5, besarnya nilai signifikansi yaitu 0,200. Residual data berdistribusi normal jika 
signifikansi lebih besar dari 0,05, dari pengujian diatas dapat dilihat bahwa untuk signifikansi 
adalah 0,200 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan residual data penelitian ini 
berdistribusi normal.  
 
Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel mempunyai hubungan yang 
linear. Uji linearitas menggunakan SPSS for windows dengan perangkat Deviation From 
Linearity. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka memiliki hubungan linear, begitu juga 
sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka tidak ada hubungan linear.  
 

Tabel 6. Hasil Uji Linieritas Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha 
ANOVA Table 

   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

Minat Between (Combined) 1309.010 11 119.001 1.823 .071 
Berwirausaha Groups Linearity 607.263 1 607.263 9.904 .003 

*        
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Pendidikan 
 

Deviation 701.748 10 70.175 1.075 .396 
Kewirausahaan From      

 Linearity      
 Within Groups 3720.367 57 65.270   
 Total  5029.377 68    

Sumber: Data Olahan, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui pada Tabel anova sig. dari Deviation from Linearity 
adalah 0,396 artinya, nilai ini lebih besar dari pada 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh variabel pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha adalah 
signifikan linier.  
 

Tabel 7. Hasil Uji Linieritas Kondisi Ekonomi Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha 

ANOVA Table 

   
Sum of 

Squares 
 

df 
Mean 

Square 
 

F 
 

Sig. 

Minat Between (Combined) 4098.237 42 97.577 2.725 .004 

Berwirausaha Groups Linearity 2538.342 1 2538.342 70.877 .000 

*        

Kondisi Ekonomi 
Keluarga 

 
Deviation from 

Linearity 
1559.895 41 38.046 1.062 .443 

 Within Groups 931.141 26 35.813   

 Total  5029.377 68    

Sumber: Data Olahan, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui pada anova sig. dari Deviation from Linearity adalah 
0,193 artinya, nilai ini lebih besar dari pada 0,05 (0,443 > 0,05). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh variabel kondisi ekonomi keluarga terhadap minat berwirausaha 
adalah signifikan linier. 
 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu 
model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Variant Inflation Faktor). Jika nilai 
tolerance 0,1 dan VIF <10, maka tidak terjadi multikolinearitas dan dapat dilanjutkan. 
 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity 

Statistics 

  
 

B 
Std. 

Error 
 

Beta 
  

Tolera 
nce 

 
VIF 

1 (Constant) 39.225 35.459  1.106 .273   

 
Pendidikan 

Kewirausahaan 
.075 .390 .024 .193 .847 .955 1.047 

 
Kondisi Ekonomi 

Keluarga 
 

.406 .626 .081 .648 .519 .955 1.047 

Sumber : Data Olahan, 2024 
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Berdasarkan tabel 8 diperoleh nilai tolerance masing-masing variabel independen 
sebesar 0,955 > 0,1 atau VIF sebesar 1,047 < 10. Dapat diartikan bahwa tidak terjadi gejala 
multikolinieritas dalam model regresi. 
 
Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Dasar pengambian keputusan pada uji heteroskedastisitas menggunakanm metode Glejser 
yakni jika nlai signifikansi > 0,05 artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Sedangkan jika 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, artinya terjadi gejala heteroskedastisitas.  

 
Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model  
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Beta 
t Sig. 

  B Std. Error    

1 (Constant) 2.052 19.727  .104 .917 

 
Pendidikan 

Kewirausahaan 
.075 .217 .043 .346 .731 

 
Kondisi Ekonomi 

Keluarga 
.293 .348 .105 .842 .403 

Sumber: Data Olahan, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 9 diatas dapat diketahui bahwa nilai sig dari variabel pendidikan 
kewirausahaan 0,731 > 0,05 dan kondisi ekonomi keluarga 0,403 > 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahawa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  
 
Uji Hipotesis Persamaan Regresi Linier Berganda 
 

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien (B) Signifikan (F) t Signifikan (t) R Square 

(Constant) 39,255 

.000 

55.309 .000 

0,545 
Pendidikan 

Kewirausahaan 
0,075 9.657 .000 

Kondisi Ekonomi 
Keluarga 

0,406 32.399 .000 

Sumber: Data Olahan, 2024 
 

Pada Tabel 10 diinterpretasikan adalah nilai dalam B, baris pertama menunjukkan 
konstanta (a) dan baris selanjutkan menunjukkan variabel independen. Dengan melihat Tabel 
11 dapat dibuat persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: Y = 39,255 + 0,075 X1 + 
0,406 X2 Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut: Nilai konstanta (a) 
sebesar 39,255. Hasil ini berarti pendidikan kewirausahaan dan kondisi ekonomi keluarga 
diasumsikan bernilai nol (0), maka minat berwirausaha tetap sebesar 39,255. Artinya jika tidak 
ada pengaruh antara variabel pendidikan kewirausahaan dan kondisi ekonomi keluarga, maka 
minat berwirausaha tetap terjadi atau ada. Nilai koefesien regresi variabel pendidikan 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha adalah sebesar 0,075. Artinya jika pendidikan 
kewirausahaan mengalami peningkatan 1 satuan, maka minat berwirausaha akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,075. Interpretasi tersebut dapat diartikan adanya pengaruh pendidikan 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha pada siswa, dan jika pendidikan kewirausahaan 
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tinggi, maka itu akan meningkatkan minat berwirausaha siswa. Nilai koefesien regresi variabel 
kondisi ekonomi keluarga terhadap minat berwirausaha sebesar 0,406. Artinya jika variabel 
kondisi ekonomi keluarga mengalami peningkatan 1 satuan, maka variabel minat berwirausaha 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,406. Interpretasi tersebut dapat diartikan adanya 
pengaruh kondisi ekonomi keluarga terhadap minat berwirausaha, apabila kondisi ekonomi 
keluarga tergolonng baik, maka minat berwirausaha akan meningkat. 
 
Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel 
independen mampu berkontribusi terhadap variabel dependen dalam satuan persentase. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai semakin mendekati angka 1, maka 

hubungan antara variabel semakin erat atau baik dan sebaliknya jika nilai semakin menjauhi 
angka 1, maka hubungan antara variabel kurang erat atau baik. Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi pada Tabel 11 besarnya nilai R square dalam model regresi diperoleh sebesar 

0,545. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 
dapat menerangkan variabel dari minat berwirausaha sebesar 54,5%, sedangkan sisanya 

sebesar 46,5% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
seperti motivasi berwirausaha (Sari et al., 2022), efikasi diri (Adam et al., 2020), lingkungan 

keluarga (Sandra et al., 2023) dan lainnya. 
 
Uji F 

Uji statistik F (simultan) digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama- sama 
terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 berarti semua variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Tetapi jika nilai signifikansi ≥ 
0,05 berarti semua variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Berdasarkan Tabel 11 hasil dari F-statistik adalah sebesar 0,000 < 0,05 
artinya dapat disimpulkan variabel pendidikan kewirausahaan dan kondisi ekonomi keluarga 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel minat berwirausaha. Maka hipotesis yang 
menyatakan terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan (X1) dan kondisi ekonomi keluarga 
(X2) terhadap minat berwirausaha (Y) pada siswa kelas XI kompetensi keahlian bisnis daring 
dan pemasaran SMK Negeri 1 Pekanbaru diterima. 
 
Uji T 

Uji t dilakukan untuk melihat apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Adapun syarat penerimaan atau penolakan hipotesis adalah nilai sig. < 0,05, maka 
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen secara parsial. Tetapi jika nilai sig.> 0,05, maka variabel independen tersebut tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen secara parsial. Berdasarkan 
Tabel 10 keterampilan kewirausahaan menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hasil 
tersebut menjelaskan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara signifikan 
terhadap minat berwirausaha. Artinya hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh 
pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa pada siswa kelas XI SMK Negeri 
1 Pekanbaru diterima. Kondisi ekonomi keluarga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 
> 0,05. Hasil tersebut menjelaskan kondisi ekonomi keluarga berpengaruh secara signifikan 
terhadap minat berwirausaha. Artinya hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh kondisi 
ekonomi keluarga terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI kompetensi keahlian bisnis 
daring dan pemasaran SMK Negeri 1 Pekanbaru diterima.  
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Pembahasan  
Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pengaruh pendidikan kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI kompetensi keahlian bisnis daring dan pemasaran 
SMK Negeri 1 Pekanbaru. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan adanya pengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa dengan nilai koefisien 0,075. Hasil uji 
parsial menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut 
hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha siswa SMK Negeri 1 pekanbaru diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kusmintarti et al. (2017), yang menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan 
dapat membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku siswa dalam menghadapi tantangan dunia 
usaha. Hasil lainnya sejalan dengan Putri & Trisnowati (2021), yang menyatakan bahwa 
pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha.  
 
Pengaruh Kondisi Ekonomi Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pengaruh kondisi ekonomi keluarga 
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI kompetensi keahlian bisnis daring dan pemasaran 
SMK Negeri 1 Pekanbaru. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan adanya pengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa dengan nilai koefisien 0,406. Hasil uji 
parsial menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut 
hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh kondisi ekonomi keluarga terhadap minat 
berwirausaha siswa SMK Negeri 1 pekanbaru diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nurlela (2023), yang menyatakan bahwa kondisi ekonomi keluarga 
berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.. Hasil lainnya sejalan dengan Rejeki. S 
(2017) yang menyatakan bahwa kondisi ekonomi keluarga juga memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap minat berwirausaha.  
 
Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Kondisi Ekonomi Keluarga Terhadap Minat 
Berwirausaha 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pengaruh pendidikan kewirausahaan 
dan kondisi ekonomi keluarga terhadap minat berwirausaha pada siswa SMK Negeri 1 
Pekanbaru. Hal ini ditunjukkan dengan hasil pengujian F yang diperoleh nilai sig F 0,000 < 0,05 
maka hal ini berarti hasil hipoetesis diterima yang ditunjukkan dari hasil uji f yang 
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dan kondisi ekonomi keluarga secara 
bersama- sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha 
siswa SMK Negeri 1 Pekanbaru. Hal ini sejalan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
berwirausaha yaitu pendidikan kewirausahaan dan kondisi ekonomi keluarga. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dan kondisi ekonomi keluarga berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha sebesar 54,5%, sedangkan sisanya sebesar 45,5% dipengaruhi 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti jiwa kewirausahaan (Astuti, 2020), 
efikasi diri (Lisdayanti et al., 2021) lingkungan keluarga (Rengganis et al., 2022) dan sebagainya. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha siswa SMK 

Negeri 1 Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman siswa tentang 
materi kewirausahaan, maka semakin besar juga minat berwirausaha siswa.  
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2. Kondisi ekonomi keluarga memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha siswa SMK 
Negeri 1 Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang berasal dari keluarga dengan 
tingkat pendapatan lebih tinggi cenderung memiliki minat berwirausaha yang lebih besar.  

3. Pendidikan kewirausahaan dan kondisi ekonomi keluarga berpengaruh positif dan signifikan 
secara simultan terhadap minat berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Pekanbaru. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan kewirausahaan dan kondisi ekonomi 
keluarga, maka semakin besar juga minat berwirausaha. 

 
Saran 

Guru sebaiknya menjalin kerja sama dengan pelaku usaha lokal untuk memberikan 
pengalaman praktik kewirausahaan langsung kepada siswa SMK Negeri 1 Pekanbaru. Siswa 
sebaiknya dapat memanfaatkan peluang usaha kecil sejak dini untuk menumbuhkan 
pengalaman dan kepercayaan diri dalam berwirausaha. Hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian, dan sebagai bahan pertimbangan 
untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya.  
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